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Abstrak
 

Strategi komunikasi yang digunakan oleh tokoh-tokoh Muslim dalam 
masyarakat multikultural, seperti membangun dialog antar-kelompok, 
menekankan pesan-pesan perdamaian dan toleransi, serta mengelola 
perbedaan secara efektif. Upaya-upaya tokoh Muslim dalam meningkatkan 
nilai-nilai sosial yang positif di masyarakat multikultural, seperti 
mempromosikan saling pengertian, gotong-royong, dan solidaritas sosial. 
Penelitian ini menganalisis strategi komunikasi tokoh masyarakat muslim 
dalam meningkatkan nilai sosial masyarakat multikultural di desa Bunut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus 
sebagai metode utama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif sebagai studi yang 
menghasilkan data deskriptif, baik dalam bentuk kata-kata tertulis maupun 
lisan, yang berasal dari orang atau perilaku yang diamati. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tokoh-tokoh masyarakat Muslim di Desa Bunut telah 
mengambil langkah konkret seperti mediasi konflik, promosi dialog 
antaragama, dan pemberian bantuan sosial tanpa diskriminasi. Dampak 
positif dari strategi komunikasi ini terlihat dalam terjalinnya kerukunan 
antarwarga, peningkatan pemahaman antaragama, dan meningkatnya 
solidaritas sosial. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran tokoh 
masyarakat Muslim dalam memperkuat nilai-nilai sosial di masyarakat 
multikultural. 

Abstract 

Communication strategies used by Muslim figures in multicultural societies, 
such as building dialogue between groups, emphasizing messages of 
peace and tolerance, and managing differences effectively. Efforts by 
Muslim figures to increase positive social values in a multicultural society, 
such as promoting mutual understanding, mutual cooperation and social 
solidarity. This research analyzes the communication strategies of Muslim 
community leaders in increasing the social values of multicultural 
communities in Bunut village. This research uses a qualitative approach 
with case studies as the main method. This research uses a qualitative 
method with a case study approach. Qualitative research is a study that 
produces descriptive data, both in the form of written and spoken words, 
originating from people or observed behavior. The research results show 
that Muslim community leaders in Bunut Village have taken concrete steps 
such as conflict mediation, promoting interfaith dialogue, and providing 
social assistance without discrimination. The positive impact of this 
communication strategy can be seen in the establishment of harmony 
between citizens, increased understanding between religions, and 
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increased social solidarity. This research emphasizes the important role of 
Muslim community leaders in strengthening social values in a multicultural 
society. 

 

1.  Pendahuluan 

Desa-desa seringkali menjadi tempat di mana beragam budaya dan agama 
berkumpul. Tokoh masyarakat Muslim mungkin menyadari bahwa menghargai dan 
mempromosikan keragaman ini merupakan kunci untuk menciptakan hubungan 
yang harmonis di antara semua anggota masyarakat (Solechan, 2024). 
Masyarakat multikultural seringkali dihadapkan pada tantangan integrasi, terutama 
dalam konteks globalisasi yang semakin menghubungkan berbagai kelompok 
masyarakat. Tokoh Muslim mungkin merasa bertanggung jawab untuk memainkan 
peran dalam memfasilitasi integrasi ini, dengan menggunakan nilai-nilai Islam 
sebagai dasar untuk mempromosikan toleransi dan saling pengertian (Mubin 
Syahrul, 2020). 

Peningkatan nilai sosial dalam masyarakat multikultural tidak hanya 
bermanfaat bagi kelompok tertentu, tetapi juga untuk kesejahteraan bersama. 
Tokoh masyarakat Muslim percaya bahwa dengan menciptakan lingkungan yang 
inklusif dan harmonis, semua anggota masyarakat akan dapat merasakan 
manfaatnya dalam bentuk pertumbuhan ekonomi, keamanan, dan kebahagiaan 
bersama. Tokoh masyarakat Muslim juga menyadari bahwa pendidikan dan 
penyuluhan adalah kunci untuk mengubah sikap dan perilaku masyarakat. Oleh 
karena itu, mereka mengadopsi strategi komunikasi yang fokus pada edukasi 
tentang nilai-nilai Islam yang mendorong toleransi, saling menghargai, dan 
kerjasama lintas budaya dan agama (Syamsidar, 2020) (Mahdi & Masdudi, 2019) 
(Pohan & Fitria, 2021). Secara singkat, "strategi" dalam Bahasa Inggris diserap 
menjadi "strategy," yang berarti siasat, ilmu siasat, atau akal. Dalam konteks 
umum, strategi diartikan sebagai rencana yang terperinci untuk mencapai tujuan 
atau sasaran tertentu (Rizkiyah et al., 2020). 

Strategi komunikasi yang diadopsi oleh tokoh masyarakat Muslim mencakup 
kegiatan seperti dialog lintas agama, kampanye sosial, pembentukan kelompok 
kerja bersama dengan tokoh-tokoh dari berbagai latar belakang, serta penerapan 
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk memperkuat solidaritas sosial 
(Zendrato, 2024) (Anas & Sapri, 2022). Di tengah dinamika masyarakat 
multikultural, Desa Bunut, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu 
Selatan, menjadi salah satu contoh penting mengenai harmoni dan keberagaman. 
Sebagai masyarakat yang beragam budaya dan agama, Desa Bunut menawarkan 
panggung unik di mana nilai-nilai sosial dapat diperkuat atau tercabik-cabik oleh 
interaksi antarindividu yang heterogen. 

Desa Bunut dalam menjaga keharmonisan adalah peran aktif tokoh Muslim 
yang senantiasa mengajak warga untuk terlibat dalam berbagai kegiatan sosial 
dan keagamaan. Setiap kali ada acara besar, baik itu keagamaan, sosial, maupun 
adat, warga Desa Bunut selalu menunjukkan semangat kebersamaan yang luar 
biasa. Contohnya, saat perayaan hari besar seperti Idul Fitri, Idul Adha, dan Maulid 
Nabi, seluruh warga turut serta dalam perayaan tersebut, menciptakan suasana 
yang penuh dengan kegembiraan dan rasa persaudaraan. Tidak hanya itu, dalam 
peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia setiap 17 Agustus, warga juga sangat 
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antusias mengikuti berbagai lomba dan kegiatan yang diadakan, menunjukkan 
rasa cinta tanah air dan kebanggaan sebagai bagian dari Desa Bunut. 

Acara adat seperti pernikahan juga menjadi momen penting yang selalu 
dirayakan bersama. Dalam setiap acara pernikahan, seluruh warga desa saling 
membantu mulai dari persiapan hingga pelaksanaan acara. Hal ini tidak hanya 
mempererat hubungan antarwarga, tetapi juga memperkuat nilai-nilai gotong 
royong yang sudah lama menjadi bagian dari budaya Desa Bunut. Selain itu, tokoh 
Muslim di Desa Bunut memiliki peran yang sangat vital dalam mengedukasi dan 
mengajak masyarakat untuk aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Mereka 
rutin mengadakan pengajian, ceramah, dan kegiatan sosial lainnya yang tidak 
hanya memperdalam pemahaman agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
toleransi, kebersamaan, dan saling menghargai di antara warga. 

Konteks masyarakat multikultural di desa Bunut, tokoh Muslim juga dapat 
memanfaatkan teknologi informasi dan media sosial sebagai sarana komunikasi 
yang efektif. Dengan memanfaatkan platform-platform digital, tokoh Muslim dapat 
menyebarkan pesan-pesan positif dan edukatif secara lebih luas dan cepat. 
Misalnya, melalui video pendek, infografis, atau artikel yang mengangkat tema 
toleransi, kerukunan, dan kerja sama antarwarga (Warouw, 2014) (Syakhrani & 
Kamil, 2022). Selain itu, tokoh Muslim dapat menginisiasi forum diskusi daring 
yang melibatkan berbagai kelompok masyarakat untuk saling berbagi pandangan 
dan pengalaman, serta mencari solusi bersama atas permasalahan yang dihadapi 
(Natalia, 2007). Pendekatan ini tidak hanya memperluas jangkauan komunikasi, 
tetapi juga memperkuat interaksi dan keterlibatan aktif dari berbagai lapisan 
Masyarakat. 

Strategi komunikasi tokoh Muslim dalam meningkatkan nilai sosial 
masyarakat multikultural di desa Bunut, Kecamatan Torgamba, Kabupaten 
Labuhan Batu Selatan, sangat penting untuk menciptakan harmoni dan 
kesejahteraan bersama. Tokoh-tokoh Muslim di daerah tersebut dapat 
memanfaatkan berbagai pendekatan komunikasi yang inklusif, seperti dialog 
antaragama, kegiatan sosial bersama, dan penyuluhan tentang nilai-nilai toleransi. 
Melalui dialog antaragama, tokoh Muslim dapat membangun saling pengertian dan 
menghargai perbedaan yang ada di masyarakat. Kegiatan sosial bersama, seperti 
gotong royong atau acara keagamaan yang terbuka untuk semua, dapat 
memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di antara warga yang berasal dari latar 
belakang budaya dan agama yang berbeda. Selain itu, penyuluhan tentang 
pentingnya toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan dapat dilakukan 
melalui ceramah, diskusi, dan media komunikasi lokal, sehingga nilai-nilai tersebut 
dapat lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Ayuni et 
al., 2022). Dengan strategi komunikasi yang tepat, tokoh Muslim dapat berperan 
sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai elemen masyarakat, sehingga 
tercipta lingkungan yang damai, harmonis, dan saling mendukung (Karim, 2016). 

Berbagai upaya tersebut, Desa Bunut berhasil menciptakan lingkungan yang 
harmonis dan kompak, di mana setiap warganya merasa dihargai dan dilibatkan 
dalam berbagai kegiatan. Desa Bunut menjadi contoh nyata bagaimana 
komunikasi yang efektif dan kerjasama yang baik dapat meningkatkan nilai sosial 
masyarakat multikultural. Dalam konteks ini, peran tokoh masyarakat Muslim di 
Desa Bunut menjadi sangat penting. Mereka bukan hanya menjadi representasi 
keagamaan, tetapi juga pemimpin dalam memperkuat kerukunan antarumat 
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beragama dan membangun pondasi yang kokoh bagi masyarakat multikultural. 
Salah satu alat yang digunakan oleh tokoh masyarakat Muslim adalah komunikasi. 

Strategi komunikasi yang digunakan oleh tokoh masyarakat Muslim menjadi 
fokus penting dalam menjaga dan meningkatkan nilai-nilai sosial di Desa Bunut. 
Komunikasi yang efektif dapat membangun pemahaman, toleransi, serta 
kerjasama di antara masyarakat yang berbeda-beda latar belakang budaya dan 
agama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
menganalisis strategi komunikasi yang digunakan oleh tokoh masyarakat Muslim 
dalam upaya meningkatkan nilai sosial di tengah-tengah masyarakat multikultural 
Desa Bunut. Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang strategi komunikasi ini, 
diharapkan dapat diidentifikasi langkah-langkah konkret untuk memperkuat 
hubungan antarindividu dan membangun harmoni dalam keberagaman. Penelitian 
ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan 
praktik dalam memperkuat nilai-nilai sosial positif di masyarakat multikultural. 

Teknik analisis data dalam penelitian mengenai strategi komunikasi tokoh 
Muslim untuk meningkatkan nilai sosial masyarakat multikultural di desa Bunut, 
Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, melibatkan beberapa 
tahap penting. Pertama, pengumpulan data dilakukan melalui survei, dan 
observasi untuk memperoleh informasi yang relevan tentang peran tokoh Muslim 
dalam masyarakat. Selanjutnya, data yang terkumpul mengalami proses reduksi, 
yaitu penyaringan dan penyusunan informasi untuk mengidentifikasi pola dan tema 
utama yang berkaitan dengan dampak strategi komunikasi terhadap nilai sosial. 
Terakhir, kesimpulan diambil dengan menganalisis temuan yang telah direduksi 
untuk menentukan efektivitas strategi komunikasi dalam meningkatkan kohesi 
sosial dan harmonisasi antar kelompok multikultural di desa tersebut. Proses ini 
memastikan bahwa hasil analisis mencerminkan dampak nyata dari peran tokoh 
Muslim dalam membangun nilai sosial yang positif dalam komunitas. 

2.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai 
metode utama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Bodgan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai studi 
yang menghasilkan data deskriptif, baik dalam bentuk kata-kata tertulis maupun 
lisan, yang berasal dari orang atau perilaku yang diamati (Prayogi, 2021). 
Fokusnya adalah pada pengumpulan data deskriptif kualitatif dan penggalian 
makna dari fenomena tersebut. Penelitian kualitatif dimulai dengan eksplorasi area 
tertentu, pengumpulan data, dan pembentukan ide serta hipotesis melalui 
penalaran induktif (Rosyidah et al., 2021).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Bunut, 
Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Desa Bunut dipilih 
karena representatif dalam konteks masyarakat multikultural di wilayah tersebut. 
Sampel dipilih secara purposif, dengan mempertimbangkan keberagaman sosial, 
ekonomi, dan budaya di dalam desa tersebut. Penelitian ini akan melibatkan tokoh-
tokoh masyarakat Muslim yang dianggap berpengaruh dalam upaya meningkatkan 
nilai sosial di Desa Bunut. Selain itu, pemilihan sampel juga memperhatikan 
keberagaman agama untuk memastikan representasi yang seimbang dari berbagai 
latar belakang dalam masyarakat multikultural Desa Bunut.  
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Teknik pengumpulan data seperti survei dan observasi dapat digunakan 
untuk memastikan variasi dan representasi yang memadai dalam penelitian di 
desa Bunut, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Survei 
memungkinkan peneliti mengumpulkan data secara sistematis dari sampel yang 
representatif, sehingga mendapatkan gambaran yang akurat tentang karakteristik 
dan opini penduduk desa. Selain itu, observasi langsung memberikan wawasan 
mendalam mengenai kondisi lingkungan, kebiasaan masyarakat, dan interaksi 
sosial yang terjadi di lapangan. Kombinasi kedua teknik ini membantu memastikan 
data yang diperoleh beragam dan mencerminkan kondisi nyata di desa Bunut. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Implementasi Strategi Komunikasi di Desa Bunut 

Desa Bunut, di kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 
Sumatera Utara, Indonesia, terdiri dari beberapa dusun, termasuk Dusun Pekan 
Bunut, Dusun Bunut Pekan, Dusun Buluh Serit, dan Dusun Titi Panjang. Mayoritas 
penduduknya bertani atau berkebun kelapa sawit dan karet. Perekonomiannya 
rendah, dengan mayoritas masyarakat menengah ke bawah atau pra sejahtera. 
Pendidikan dan akses kesehatan terbatas. Desa ini berjarak sekitar 15 KM dari 
kabupaten Kota Pinang dengan akses terbaik melalui desa Aek Batu menuju PKS 
Asam Jawa, memakan waktu sekitar 30 menit. Dusun Titi Panjang sangat terisolir 
dan jalan ke sana tidak pernah dibangun. Di sana terdapat sebuah persulukan tua 
tariqat Naqsabandi yang telah ditutup sejak meninggalnya tuan guru terakhir. 

Desa Bunut adalah sebuah komunitas yang kaya akan keberagaman budaya 
dan agama. Di sini, berbagai tradisi dan kepercayaan masih dijaga dengan baik 
oleh penduduk setempat. Meskipun mayoritas penduduknya mengidentifikasi diri 
sebagai Muslim, namun terdapat juga minoritas yang menganut agama-agama lain 
seperti Kristen. Dalam aspek budaya, Desa Bunut mempertahankan warisan 
budaya tradisionalnya dengan kuat. Masyarakatnya masih aktif dalam menjaga 
adat istiadat lokal, seperti upacara adat, pertunjukan seni tradisional, dan festival 
budaya. Kesenian lokal seperti tari dan musik tradisional sering kali menjadi bagian 
penting dalam perayaan-perayaan dan acara komunitas. 

Keberagaman budaya dan agama ini memperkaya warna lokal Desa Bunut, 
menciptakan lingkungan yang toleran dan inklusif. Meskipun memiliki perbedaan, 
masyarakat di sini hidup berdampingan secara damai dan saling menghormati satu 
sama lain. Hal ini menciptakan atmosfer yang harmonis dan memperkukuh ikatan 
sosial antarwarga desa. Tokoh masyarakat Muslim di Desa Bunut telah mengambil 
beberapa langkah konkret dalam meningkatkan nilai sosial masyarakat 
multikultural: 1) Mereka mengadakan dialog antaragama secara rutin, di mana 
warga dari berbagai keyakinan dapat berkumpul, berbagi pengalaman, dan saling 
memahami. Dialog semacam ini dapat membantu memperkuat hubungan 
antarumat beragama dan mengurangi ketegangan antaragama; 2) Tokoh 
masyarakat Muslim mengorganisir acara-acara bersama yang melibatkan seluruh 
komunitas desa, tanpa memandang agama atau kepercayaan tertentu. Misalnya, 
mereka bisa mengadakan pesta rakyat, pertunjukan seni, atau kegiatan olahraga 
bersama; 3) Dalam proyek-proyek pembangunan desa, tokoh masyarakat Muslim 
dapat menggalang kerjasama lintas agama. Mereka bisa mengajak warga dari 
berbagai latar belakang untuk bekerja sama memperbaiki infrastruktur desa, 
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seperti jalan, sistem air bersih, atau tempat ibadah bersama; 4) Sebagai tokoh 
masyarakat, mereka dapat menjadi contoh teladan dalam menghormati dan 
menghargai keragaman. Dengan berperilaku baik dan menghormati kepercayaan 
dan tradisi orang lain, mereka dapat membantu menciptakan lingkungan yang 
inklusif dan ramah bagi semua; 5) Melalui peran mereka sebagai tuan rumah di 
masjid atau mushola, tokoh masyarakat Muslim dapat menciptakan lingkungan 
yang terbuka bagi semua orang untuk beribadah dan berpartisipasi dalam kegiatan 
keagamaan. Mereka dapat menyambut dengan hangat dan mengajak partisipasi 
warga dari berbagai latar belakang; 6) Dalam kegiatan dakwah mereka, tokoh 
masyarakat Muslim dapat menekankan pesan-pesan tentang toleransi, 
penghormatan terhadap perbedaan, dan persatuan antarumat beragama. Mereka 
bisa menggunakan platform dakwah mereka untuk mempromosikan perdamaian 
dan harmoni antaragama. Dengan mengambil langkah-langkah seperti ini, tokoh 
masyarakat Muslim di Desa Bunut dapat membantu memperkuat nilai-nilai sosial 
multikulturalisme dan menciptakan lingkungan yang inklusif bagi semua warga 
desa. 

Implementasi strategi komunikasi tokoh Muslim dalam meningkatkan nilai 
sosial masyarakat multikultural di Desa Bunut, Kecamatan Torgamba, Kabupaten 
Labuhan Batu Selatan, dapat dilakukan melalui pendekatan inklusif yang 
memanfaatkan nilai-nilai agama sebagai jembatan. Tokoh Muslim dapat 
mengadakan forum diskusi antaragama untuk mempererat hubungan antar 
kelompok berbeda, serta mengedukasi masyarakat tentang pentingnya toleransi 
dan saling menghargai dalam konteks multikultural. Dengan mengintegrasikan 
pesan-pesan toleransi dalam ceramah agama, serta melibatkan berbagai elemen 
masyarakat dalam kegiatan sosial, strategi ini membangun pemahaman yang lebih 
baik dan memperkuat kohesi sosial di desa tersebut. Implementasi strategi 
komunikasi yang terintegrasi ini dapat menciptakan dampak positif yang signifikan 
dalam pembentukan masyarakat yang lebih harmonis dan bersatu di Desa Bunut. 
Ketika dialog antaragama, kerjasama lintas agama dalam pembangunan, dan 
promosi nilai-nilai inklusif dilakukan secara konsisten, mereka memperkuat 
jaringan sosial dan meningkatkan rasa saling percaya di antara warga. Ini 
mendorong kolaborasi yang lebih efektif dan membangun komunitas yang lebih 
resilient, di mana perbedaan dihargai dan konflik dapat diselesaikan dengan cara 
yang konstruktif. Akhirnya, pendekatan ini tidak hanya memajukan kesejahteraan 
desa secara keseluruhan tetapi juga menanamkan semangat persatuan dan 
kerukunan di hati setiap individu. 

Tokoh Muslim di Desa Bunut dapat memanfaatkan media lokal dan kegiatan 
komunitas untuk menyebarluaskan pesan-pesan positif tentang keragaman dan 
persatuan. Melalui program-program seperti pelatihan keterampilan yang 
melibatkan semua kelompok etnis, atau perayaan bersama hari-hari besar dari 
berbagai agama, mereka dapat menciptakan ruang inklusif yang merayakan 
kekayaan budaya yang ada. Pendekatan ini tidak hanya akan mempererat 
hubungan antarwarga, tetapi juga memperkuat nilai sosial yang mendukung 
harmonisasi dan kerja sama di tengah masyarakat multikultural, menjadikannya 
contoh positif bagi daerah lainnya. 

Dampak Positif Dari Implementasi Strategi Komunikasi  

Implementasi strategi komunikasi yang telah disebutkan sebelumnya dapat 
memiliki dampak positif yang signifikan dan menghasilkan hasil yang memperkuat 
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nilai-nilai sosial multikulturalisme di Desa Bunut. Berikut adalah beberapa dampak 
positif dan hasil yang mungkin terjadi: 1) Melalui dialog antaragama dan acara 
bersama, warga Desa Bunut dapat mengembangkan toleransi dan pengertian 
yang lebih baik terhadap keyakinan dan tradisi agama lain. Hal ini dapat 
mengurangi prasangka dan konflik antaragama serta menciptakan atmosfer yang 
lebih damai dan harmonis di desa; 2) Kegiatan bersama yang melibatkan seluruh 
komunitas desa dapat membantu memperkuat hubungan antarwarga. Dengan 
berpartisipasi dalam proyek-proyek pembangunan atau acara-acara rakyat, warga 
Desa Bunut dapat merasakan rasa memiliki yang lebih kuat terhadap desa mereka 
dan merasa lebih terhubung satu sama lain; 3) Melalui kerjasama lintas agama 
dalam proyek pembangunan dan kegiatan sosial, desa dapat mencapai kemajuan 
yang lebih besar dalam meningkatkan kesejahteraan sosial. Infrastruktur yang 
diperbaiki dan program-program sosial yang dilaksanakan bersama dapat 
memberikan manfaat langsung bagi semua warga desa, tanpa memandang latar 
belakang agama atau budaya; 4) Tokoh masyarakat Muslim yang menjadi teladan 
dalam menghormati dan menghargai keragaman dapat membentuk model perilaku 
positif bagi warga desa lainnya. Dengan mengamati sikap dan tindakan mereka, 
warga lain dapat terinspirasi untuk bertindak dengan cara yang sama, menciptakan 
lingkungan yang lebih inklusif dan ramah bagi semua; 5) Desa Bunut dapat 
menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam membangun masyarakat multikultural 
yang harmonis. Dengan reputasi sebagai desa yang menerima dan menghormati 
keragaman, Desa Bunut dapat memperkuat identitasnya sebagai komunitas yang 
inklusif dan bersatu, yang dapat meningkatkan citra dan daya tarik desa tersebut. 

Implementasi strategi komunikasi yang efektif di Desa Bunut dapat 
memperkuat dialog antaragama, membangun kerjasama lintas agama, dan 
mempromosikan nilai-nilai inklusif. Dengan memfasilitasi dialog yang terbuka dan 
konstruktif antar berbagai kelompok agama di desa, masyarakat dapat lebih 
memahami perbedaan dan kesamaan di antara mereka. Ini membantu 
membangun saling pengertian dan mengurangi potensi konflik yang mungkin 
timbul dari ketidaktahuan atau prasangka. Melalui forum-forum diskusi, seminar, 
dan pertemuan rutin, warga desa dapat berbagi perspektif mereka dan 
menemukan titik temu yang memperkuat kohesi sosial. 

Kerjasama lintas agama dalam pembangunan merupakan langkah penting 
untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis. Dengan melibatkan 
berbagai komunitas agama dalam proyek-proyek pembangunan desa, baik itu 
infrastruktur, pendidikan, atau kesehatan, semua pihak merasa memiliki kontribusi 
dalam kemajuan bersama. Kerjasama ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup 
di desa tetapi juga mempererat hubungan antaragama. Proyek pembangunan 
yang dikelola secara kolaboratif dapat menjadi simbol kesepakatan bersama dan 
mengurangi potensi gesekan yang mungkin timbul akibat perbedaan keyakinan. 

Promosi nilai-nilai inklusif melalui program-program pendidikan dan 
sosialisasi juga memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan yang 
lebih bersatu. Dengan memperkenalkan nilai-nilai seperti toleransi, penghargaan 
terhadap keberagaman, dan kesetaraan di berbagai kesempatan, masyarakat 
Desa Bunut dapat membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya inklusi. Ini 
dapat menginspirasi individu untuk mengadopsi sikap yang lebih terbuka dan 
mendukung, yang pada gilirannya menciptakan suasana yang lebih harmonis dan 
terintegrasi di desa. Secara keseluruhan, strategi komunikasi ini berkontribusi pada 
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pembentukan masyarakat yang saling menghargai dan berkolaborasi untuk 
kebaikan bersama. 

3.2 Pembahasan 

Tokoh masyarakat adalah individu yang memiliki pengaruh besar dalam 
struktur sosial masyarakat. Mereka sangat dihormati karena peran penting mereka 
dalam masyarakat, sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 1987. Kedudukan mereka diperoleh melalui 
pengetahuan, kebijaksanaan, dan kesuksesan dalam kehidupan sosial. 
Pengetahuan dan kebijaksanaan mereka sering menjadi teladan bagi orang lain di 
bidang mereka masing-masing. Tokoh masyarakat berperan sebagai pengendali 
sosial, menjaga dan menegakkan nilai-nilai serta norma-norma masyarakat, serta 
membantu memecahkan masalah yang timbul (Nanda Rizkiai, 2015). 

Tokoh masyarakat merupakan bagian tak terpisahkan dari lingkungan 
pedesaan, memainkan peran penting dalam mempengaruhi masyarakat dalam 
segala aspek, yang pada akhirnya meningkatkan partisipasi masyarakat. Mereka 
memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi orang atau kelompok lain sesuai 
keinginan mereka (Juditha, 2015). Ketokohan dalam masyarakat tidak terlepas dari 
kekuasaan, dan sejarah menunjukkan peran penting tokoh masyarakat dalam 
kepemimpinan. Dalam perspektif ilmu sosial, hubungan sosial-budaya ini sering 
disebut sebagai budaya paternalistik, di mana tokoh atau elit desa dominan dalam 
hubungan sosial dan politik serta pengambilan kebijakan di tingkat desa. Elit desa 
dapat dibagi menjadi beberapa jenis, termasuk elit pemerintahan, agama, 
ekonomi, ormas, intelektual, dan adat, masing-masing dengan fungsi dan 
peranannya sendiri sebagai stakeholders (Porawouw, 2016).  

Peran tokoh masyarakat: 1) Menjadi contoh yang baik dan panutan bagi 
masyarakat; 2) Dipercaya sebagai pemimpin dan pengarah dalam berbagai 
urusan; 3) Dijadikan tempat bertanya dan rujukan untuk masalah masyarakat; 4) 
Mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa; 5) Membangun 
hubungan sosial yang harmonis dan solidaritas di dalam masyarakat (Hidayatulloh 
& Yani, 2021). Peran tokoh masyarakat Muslim dalam masyarakat multikultural 
sangat penting dan memiliki tanggung jawab yang besar sebagai pemimpin.  

Aspek peran dan tanggung jawab tokoh masyarakat di desa Bunut 
Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan: 1) Sebagai pemimpin, 
tokoh masyarakat Muslim harus mempromosikan penghormatan terhadap 
keberagaman dalam masyarakat multikultural. Mereka perlu menekankan 
pentingnya menghargai perbedaan budaya, agama, dan latar belakang lainnya; 2) 
Masyarakat multikultural sering kali memiliki beragam keyakinan agama. Tokoh 
masyarakat Muslim dapat memainkan peran penting dalam memfasilitasi dialog 
dan kerjasama antara berbagai agama, mempromosikan pemahaman dan 
toleransi antarumat beragama; 3) Pemimpin Muslim memiliki tanggung jawab 
untuk menghapus mispersepsi tentang Islam dan umat Muslim. Mereka bisa 
memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran Islam dan menunjukkan 
bahwa Islam menganjurkan perdamaian, toleransi, dan keadilan; 4) Sebagai 
pemimpin, mereka harus aktif terlibat dalam kegiatan sosial yang memperkuat 
solidaritas antaranggota masyarakat, tanpa memandang perbedaan agama atau 
budaya. Hal ini dapat mencakup kegiatan amal, pembangunan masyarakat, dan 
dukungan bagi yang membutuhkan; 5) Tokoh masyarakat Muslim harus 
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mempromosikan integrasi yang sehat antara komunitas Muslim dan non-Muslim 
dalam masyarakat. Mereka dapat menjadi perantara antara berbagai kelompok 
untuk memastikan bahwa semua orang merasa termasuk dan didukung; 6) Salah 
satu tanggung jawab utama tokoh masyarakat Muslim adalah memberikan 
pendidikan dan pemahaman yang benar tentang Islam kepada masyarakat luas. 
Ini membantu menghilangkan prasangka dan ketakutan yang mungkin timbul 
karena ketidakpahaman; 7) Pemimpin Muslim harus menjadi teladan dalam 
perilaku dan kepemimpinan mereka. Mereka harus mempraktikkan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, keadilan, dan keramahan, yang 
dapat menjadi inspirasi bagi orang lain di masyarakat multikultural. 

Tokoh masyarakat Muslim dapat berkontribusi secara signifikan dalam 
membangun masyarakat yang inklusif, harmonis, dan saling menghormati dalam 
konteks multikultural. Strategi Komunikasi Tokoh Masyarakat Muslim akan 
menjelaskan pentingnya pendidikan dan pemahaman yang baik tentang agama 
dan budaya lain dan Menggambarkan pentingnya dialog antaragama untuk 
memperkuat hubungan antara kelompok agama yang berbeda. Menjelaskan 
pentingnya kolaborasi antara kelompok agama dalam kegiatan sosial untuk 
memperkuat hubungan social (Arifand et al., 2023). 

4.  Kesimpulan 

Strategi komunikasi yang digunakan oleh tokoh-tokoh Muslim dalam 
masyarakat multikultural, seperti membangun dialog antar-kelompok, menekankan 
pesan-pesan perdamaian dan toleransi, serta mengelola perbedaan secara efektif. 
Upaya-upaya tokoh Muslim dalam meningkatkan nilai-nilai sosial yang positif di 
masyarakat multikultural, seperti mempromosikan saling pengertian, gotong-
royong, dan solidaritas sosial. Tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam 
menerapkan strategi komunikasi dan meningkatkan nilai sosial, seperti adanya 
stereotip, konflik laten, dan perbedaan pemahaman antar-kelompok. Dampak 
positif dari strategi komunikasi dan upaya tokoh Muslim terhadap kondisi sosial 
masyarakat, seperti peningkatan interaksi antarkelompok, penurunan ketegangan, 
dan terbentuknya harmoni sosial. Implikasi temuan penelitian bagi pengembangan 
kebijakan dan program terkait komunikasi lintas budaya dan kohesi sosial di 
masyarakat multikultural, seperti perlunya dukungan pemerintah dan pemangku 
kepentingan lainnya. 
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